




A. Latar Belakang Masalah 
Bunyi atau suara didengar sebagai rangsangan pada sel saraf 
pendengar di dalam telinga. Namun bunyi tersebut dapat menimbulkan 
kebisingan di telinga manusia. Kebisingan adalah semua suara yang tidak 
dikehendaki yang bersumber dari alat-alat proses produksi dan/atau alat-alat 
kerja yang pada tingkat tertentu dapat menimbulkan gangguan pendengaran 
(Permenakertrans RI Nomor PER.13/MEN/X/2011). 
Intensitas kebisingan sering dapat menyebabkan penurunan 
performansi kerja, sebagai salah satu penyebab stres dan gangguan kesehatan 
lainnya. Stres yang disebabkan karena pemaparan kebisingan dapat 
menyebabkan terjadinya kelelahan dini, kegelisahan, dan depresi. Stres 
karena kebisingan juga menyebabkan cepat marah, sakit kepala, dan 
gangguan tidur (Tarwaka dkk, 2004). Berdasarkan Permenakertrans RI 
Nomor PER.13/MEN/X/2011 tentang Nilai Ambang Batas Faktor Fisika dan 
Kimia di Tempat Kerja telah ditetapkan NAB kebisingan sebesar 85 dBA 
dengan waktu paparan selama 8 jam. 
Lingkungan kerja yang tidak memenuhi syarat misalnya bising yang 
melebihi ambang batas merupakan salah satu faktor yang dapat menimbulkan 
gangguan kesehatan. Kebisingan selain dapat menimbulkan ketulian 
sementara dan ketulian permanen juga akan berdampak negatif lain seperti 
gangguan komunikasi, efek pada pekerjaan dan reaksi masyarakat. Apabila 
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bekerja dengan kondisi tidak nyaman lama kelamaan akan menimbulkan stres 
dan kelelahan (Hadian, 2000). 
Dalam lingkup ketenagakerjaan, stres kerja merupakan masalah bagi 
kesehatan tenaga kerja, berpotensi meningkatkan risiko kecelakaan kerja yang 
akan menimbulkan banyak kerugian materi, dan mampu menurunkan 
produktifitas secara keseluruhan (Waluyo, 2009). 
Data dari ILO menyebutkan bahwa setiap tahun sebanyak dua juta 
pekerja meninggal dunia karena kecelakaan kerja yang disebabkan oleh faktor 
kelelahan. Penelitian tersebut menyatakan dari 58.115 sampel, 32,8% 
diantaranya atau sekitar 18.828 sampel menderita kelelahan (Markkanen, 
2004). Menurut Depnakertrans, data mengenai kecelakaan kerja pada tahun 
2004, di Indonesia setiap hari rata-rata terjadi 414 kecelakaan kerja, 27,8% 
disebabkan kelelahan yang cukup tinggi, ± 9,5% atau 39 orang mengalami 
cacat. Sedangkan data statistik dari Direktorat Bina Kesehatan Kerja dan 
Olahraga menunjukkan jumlah kasus kecelakaan akibat kerja tahun 2011 
adalah sebanyak 9.891 dengan kasus tertinggi berada di Provinsi Banten, 
Kalimantan Tengah, dan Jawa Timur. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hanifa (2005) di industri pengolahan 
kayu brumbung perum perhutani Semarang, berdasarkan uji Pearson untuk 
menguji pengaruh kebisingan terhadap kelelahan pada tenaga kerja diperoleh 
hasil p (signifikansi) = 0,003 kurang dari 0,05, menunjukkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara kebisingan terhadap kelelahan. 
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Penelitian lain juga dilakukan oleh Efendi (2013) di bagian produksi 
candy PT Deltomed Laboratories Wonogiri, berdasarkan uji Mann Whitney 
untuk menguji pengaruh kebisingan terhadap kelelahan pada tenaga kerja 
diperoleh hasil dengan nilai signifikansi p = 0,001 (p < 0,05) yang berarti Ha 
diterima, menunjukkan bahwa ada pengaruh antara kebisingan terhadap 
kelelahan pada tenaga kerja bagian produksi. 
PT XYZ Plant Filter Sidoarjo adalah perusahaan yang bergerak di 
bidang manufaktur pembuatan komponen kendaraan berupa oil filter, air 
filter, dan fuel filter. Kegiatan produksi di perusahaan tersebut menimbulkan 
kebisingan dimana sumber suara berasal dari mesin-mesin produksi. 
Berdasarkan hasil survei awal pengukuran kebisingan yang dilakukan peneliti 
dan pengukuran Swapantau perusahaan tahun 2016 menunjukkan bahwa area 
produksi dengan intensitas kebisingan tertinggi berada pada area press shop. 
Intensitas kebisingan pada area tersebut dapat melebihi Nilai Ambang Batas 
(NAB) hingga mencapai ± 95 dBA berdasarkan hasil Swapantau. Intensitas 
kebisingan yang melebihi NAB tersebut terjadi karena mesin-mesin produksi 
dijalankan secara bersamaan. Namun intensitas kebisingan di area press shop 
tersebut suatu waktu dapat di bawah NAB ketika mesin-mesin produksi tidak 
dijalankan secara bersamaan, sehingga besar kemungkinan dapat terjadi 
perubahan intensitas kebisingan dalam waktu sehari karena semakin siang 
aktivitas penggunaan mesin semakin bertambah. Tindakan preventif terhadap 
risiko kebisingan telah dilakukan oleh pihak perusahaan dengan pengadaan 
dan penggunaan APD berupa earplug dan earmuff. Namun masih ditemukan 
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beberapa tenaga kerja yang tidak memakai APD dikarenakan 
ketidaknyamanan penggunaan APD dan sudah terbiasa bekerja dengan 
kondisi lingkungan kerja yang bising. Sesungguhnya jika hal ini dibiarkan 
maka secara tidak langsung dapat berdampak pada kondisi fisik maupun 
psikologis tenaga kerja yang berujung pada terjadinya kelelahan akut maupun 
kronis. 
Survei awal yang telah peneliti lakukan terhadap keadaan lingkungan 
kerja tersebut di atas menjadi landasan peneliti dalam mengadakan penelitian 
mengenai “Pengaruh Intensitas Kebisingan terhadap Kelelahan Kerja pada 
Tenaga Kerja di Bagian Press shop PT XYZ Plant Filter Sidoarjo”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah ada pengaruh intensitas kebisingan terhadap kelelahan kerja pada 
tenaga kerja di bagian press shop PT XYZ Plant Filter Sidoarjo ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui pengaruh intensitas kebisingan terhadap kelelahan kerja pada 
tenaga kerja di bagian press shop PT XYZ Plant Filter Sidoarjo. 
2. Mengetahui besar sumbangan intensitas kebisingan terhadap kelelahan 
kerja pada tenaga kerja bagian press shop PT XYZ Plant Filter Sidoarjo. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Perusahaan 
a. Diharapkan menambah pengetahuan bagi perusahaan tentang tingkat 
kebisingan di bagian press shop PT XYZ Plant Filter Sidoarjo. 
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b. Diharapkan menambah pengetahuan bagi perusahaan tentang tingkat 
kelelahan tenaga kerja sebelum kerja dan sesudah kerja di bagian press 
shop PT XYZ Plant Filter Sidoarjo.  
c. Diharapkan perusahaan dapat menggunakan hasil penelitian ini 
sebagai pertimbangan dalam melakukan tindakan preventif terhadap 
kelelahan pada tenaga kerja. 
2. Bagi Program Studi D.III Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
a. Sebagai bahan pustaka di Program Studi D.III Hiperkes dan KK 
Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret dalam pengembangan 
ilmu keselamatan dan kesehatan kerja (K3) khususnya dibidang 
higiene perusahaan dan ergonomi. 
3. Bagi Peneliti 
a. Diharapkan menambah pengetahuan dan referensi tentang teori 
kebisingan dan kelelahan terutama tentang pengaruh kebisingan 
terhadap kelelahan pada tenaga kerja di bagian press shop PT XYZ 
Plant Filter Sidoarjo. 
b. Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan sarana 
pengembangan teori yang telah didapat dalam perkuliahan sehingga 
diperoleh pengalaman langsung khususnya mengenai faktor fisika dan 
ergonomi dalam bentuk tulisan ilmiah. 
